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ABSTRAK:  Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi penggalangan 
dana yang diterapkan oleh Organisasi Relawan Gesit Bone dalam memperoleh 
pendapatan. Metode yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan 
deskriptif, melalui wawancara dan analisis dokumentasi resmi organisasi, untuk 
menggambarkan secara rinci strategi penggalangan dana yang dijalankan. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa Organisasi Relawan Gesit Bone menerapkan dua 
pola strategi penggalangan dana, salah satunya adalah memanfaatkan platform 
crowdfunding "KitaBisa" sebagai sumber pendanaan utama. Proses perolehan dana 
dilakukan dengan menyusun assessment dan rancangan anggaran dana (RAB) 
yang terstruktur untuk meningkatkan transparansi dan kepercayaan donatur. 
Pendekatan ini tidak hanya efektif dalam mengumpulkan dana, tetapi juga 
meminimalkan risiko negatif yang sering terjadi pada penggalangan dana tradisona 
di jalanan. Sementara itu, strategi kedua adalah penggunaan image campaign 
melalui media sosial. Organisasi Relawan Gesit Bone secara konsisten membagikan 
dokumentasi kegiatan, seperti foto, video pendek, dan konten kreatif lainnya untuk 
menarik perhatian dan menggugah emosi publik. Strategi ini berfungsi untuk 
membangun citra organisasi sebagai lembaga sosial yang profesional dan 
terpercaya, sekaligus memperluas jaringan donatur. Dalam penelitian ini, teori-
teori fundraising yang relevan juga digunakan untuk menganalisis pendekatan 
Organisasi Relawan Gesit Bone seperti pemanfaatan teknologi digital, transparansi 
pengelolaan dana, dan kreativitas komunikasi menjadi faktor kunci keberhasilan 
strategi fundraising Organisasi Relawan Gesit di era modern. 
Kata Kunci: Fundraising, Crowdfunding, Image Campaign, Media Sosial, 
Organisasi Relawan. 
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ABSTRACT: This research aims to analyze the fundraising strategies implemented by 
Gesit Bone Volunteer Organization to generate revenue. The method used is qualitative with 
a descriptive approach, which is done through interviews and analyzing the organization's 
official documentation to detail the fundraising strategy implemented. The research results 
show that Gesit Bone Volunteer Organization implements two fundraising strategy 
patterns, one of which uses the crowdfunding platform “KitaBisa” as the main source of 
funding. The process of fundraising is done by preparing a structured assessment and draft 
budget (RAB) to increase transparency and trust among donors. This approach is not only 
effective in fundraising but also minimizes the negative risks that are often encountered in 
traditional street fundraising. Meanwhile, the second strategy is the use of image campaigns 
through social media. Gesit Bone Volunteer Organization regularly shares documentation 
of activities such as photos, short videos and other creative content to attract attention and 
arouse public emotions. This strategy is to enhance the organization's image as a 
professional and trustworthy social institution and expand the donor network. This research 
also uses relevant fundraising theories to analyze the approach of Gesit Bone Volunteer 
Organization, such as the use of digital technology, transparency in fund management and 
communication creativity, which are key factors in the success of Gesit Bone Volunteer 
Organization's fundraising strategy in the modern era. 
Keywords: fundraising, crowdfunding, image campaign, social media, volunteer 
organization 

 
 

PENDAHULUAN  

Penggalangan dana (fundraising) merupakan elemen penting bagi organisasi 

sosial dalam menjaga keberlangsungan program dan operasional yang bergantung 

pada partisipasi masyarakat. Keberhasilan dalam mengumpulkan dana sangat 

memengaruhi perkembangan organisasi, dan kekurangan dana dapat 

menimbulkan hambatan serius (Ika Nurjannah, 2020). Young menekankan bahwa 

strategi fundraising adalah komponen kunci yang berfungsi sebagai panduan 

dalam menghadapi berbagai kondisi internal maupun eksternal, serta untuk 

mengoptimalkan hasil dari kegiatan penggalangan dana. Karena itu, strategi yang 

efektif sangat dibutuhkan agar pengelolaan dana dalam organisasi relawan dapat 

berlangsung secara berkelanjutan (Arief Nugroho et al., 2021). 

Beragam metode dilakukan untuk menggalang dana dari masyarakat guna 

mendukung kegiatan organisasi sekaligus menjalankan program pemberdayaan 

masyarakat.(M Makhrus et all. 2024) Beragam inovasi strategi penggalangan dana 

diterapkan untuk memenuhi target dana yang perlu dikumpulkan.(Aldi Alvian et 

all. 2015) Kemudian, muncul strategi penggalangan dana sebagai upaya untuk 
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menarik perhatian dan simpati masyarakat, sehingga dana dapat terkumpul dan 

program-program dapat berjalan dengan lancar.  

Kegiatan penggalangan dana tidak hanya berfungsi sebagai sumber 

pendanaan, tetapi juga harus membangun kepercayaan dari para donatur terhadap 

pengelolaan dana oleh organisasi sosial (Farah et al., 2021). Namun, banyak 

organisasi sosial belum didukung oleh strategi fundraising yang efektif. Kilbey 

(2008) mencatat bahwa 65–75 persen organisasi yang disurvei tidak memiliki 

strategi pendanaan tertulis, sementara Lotvonen (2005) menemukan hanya 13 

persen organisasi yang memiliki strategi pendanaan yang aman dan berkelanjutan 

(Yessi Rachmasari et al., 2016). Di Kabupaten Bone, organisasi Relawan Gesit Bone 

juga terlibat dalam kegiatan fundraising yang kini mulai berkembang di wilayah 

tersebut. 

Organisasi Relawan Gesit Bone adalah sebuah organisasi sosial yang fokus 

pada kegiatan kemanusiaan dan pemberdayaan masyarakat di Kabupaten Bone. 

Organisasi ini berperan sebagai penggerak yang berada di bawah naungan “Kita 

Bisa”, sebuah platform crowdfunding di Indonesia yang tercatat sebagai 

penyelenggara transaksi terbesar dan selalu aktif dalam penggalangan dana. 

(March Hot 2018) Sebagai bagian dari ekosistem Kita Bisa, Relawan Gesit Bone juga 

menjalin kemitraan dengan Yayasan Salam Setara. Kita Bisa sendiri berperan 

penting dalam mendukung berbagai inisiatif sosial dengan menyediakan ruang 

terbuka bagi individu maupun komunitas untuk menggalang dana secara 

transparan dan aman. Melalui platform ini, ribuan kampanye sosial berhasil 

terlaksana mulai dari bantuan bencana, pendidikan, hingga layanan kesehatan. 

Peran Kita Bisa tidak hanya sebagai fasilitator, tetapi juga sebagai jembatan antara 

para dermawan dan penerima manfaat, sehingga memperkuat solidaritas sosial di 

masyarakat. Organisasi Relawan Gesit Bone dipilih sebagai objek penelitian karena 

memiliki peran signifikan dalam berbagai kegiatan sosial dan kemanusiaan di 

wilayah Bone, Sulawesi Selatan.(Danang Nugroho et all. 2023) Selain itu, Organisasi 

Relawan Gesit Bone memiliki pendekatan unik dalam mendukung pendanaan 

program sosialnya. Tidak seperti organisasi relawan pada umumnya yang turun ke 
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jalan untuk menggalang dana, Relawan Gesit Bone mendapatkan pendanaannya 

melalui  Platform Kita Bisa. Pendanaan ini bersifat administratif oleh karena itu 

perlu melewati beberapa prosedur dan membutuhkan ketelitiaan.   

Meskipun terkesan lebih rapi dan sistematis, pendekatan ini juga memiliki 

tantangannya sendiri. Salah satunya adalah proses administrasi yang ketat dan 

tidak bisa dilakukan secara instan. Setiap pengajuan program harus disusun secara 

detail dan meyakinkan, karena platform memiliki standar tertentu yang harus 

dipenuhi agar program dapat diterima. Selain itu, proses pencairan dana pun tidak 

bisa langsung dilakukan begitu saja; laporan penggunaan dana sebelumnya harus 

diselesaikan terlebih dahulu, disertai bukti-bukti fisik dan dokumentasi yang valid. 

Hal ini menuntut relawan untuk memiliki kemampuan administratif yang kuat 

serta ketelitian dalam setiap langkah. Di sisi lain, tantangan juga muncul dalam hal 

menjaga konsistensi dukungan publik. Meskipun berada di platform besar seperti 

Kita Bisa, persaingan antar organisasi sangat tinggi. Relawan Gesit Bone harus 

mampu membangun narasi yang kuat, menarik perhatian, serta mempertahankan 

kepercayaan donatur agar program mereka tidak tenggelam di antara ratusan 

program lain yang berjalan secara bersamaan. Dengan demikian, strategi 

penggalangan dana melalui platform ini menuntut kerja ekstra tidak hanya dalam 

hal teknis, tetapi juga dalam membangun relasi yang kuat dengan masyarakat 

sebagai calon donatur. 

Penelitian ini berkaitan dengan studi sebelumnya oleh Zuneiroh dan Syofiah 

(2023), Wardhani (2021), Nugroho dkk. (2021), serta penelitian lain yang sejenis. 

Zuneiroh dan Syofiah (2023) menemukan bahwa LAZISMU Wirobrajan 

menerapkan strategi direct fundraising seperti direct mail, telefundraising, dan 

pertemuan langsung, serta indirect fundraising melalui media sosial, brosur, dan 

acara (Indah Syofiah 2023). Wardhani (2021) menunjukkan bahwa di Lembaga RPU 

Jatinom, penggalangan dana offline dilakukan lewat media cetak, canvassing, 

acara, kemitraan, dan relawan da'i, sedangkan strategi online menggunakan media 

sosial (Mustika 2022). Sementara itu, Nugroho dkk. (2021) menemukan bahwa LAZ 

Baitul Maalku Karawang menggunakan strategi langsung berupa kampanye, 
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jemput zakat, dan ritel fundraising, serta strategi tidak langsung seperti kanal 

sahabat kebaikan, rekening bank, media sosial, dan payroll (Maryam 2024). 

Penelitian sebelumnya lebih banyak berfokus pada strategi penggalangan 

dana berbasis digital dan kerja sama dengan berbagai mitra.(Ahmad Afandi et all. 

2024)  Namun, masih sedikit penelitian yang secara khusus membahas strategi 

dalam eksplorasi peran assessment dalam meningkatkan keberhasilan pengajuan 

dana, yang merupakan aspek penting namun jarang dibahas. Meskipun sama-sama 

membahas strategi penggalangan dana, penelitian ini mengembangkan 

pemahaman mengenai peran assessment dalam keberhasilan pengajuan dana, 

dengan objek dan lokasi penelitian yang berbeda. 

  

METODE  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang didasarkan pada 

pernyataan-pernyataan dari narasumber.(Muhammad Firmansyah et all 2021) 

Dengan menggunakan pendekatan deskriptif, peneliti dapat memperoleh 

pemahaman yang mendalam mengenai strategi penggalangan dana yang 

dirancang dan diterapkan oleh Organisasi Relawan Gesit Bone. Data dikumpulkan 

melalui dua teknik utama, yaitu wawancara dan dokumentasi. Wawancara 

dilakukan dengan pengurus inti Relawan Gesit Bone yang terlibat langsung dalam 

kegiatan fundraising, yaitu ketua organisasi dan koordinator fundraising. 

Wawancara ini bertujuan untuk mengumpulkan data sesuai dengan yang 

diharapkan.(Imami 2019) Selain itu, dokumentasi juga menjadi sumber data 

penting dalam penelitian ini. Dokumentasi yang dianalisis meliputi pengajuan 

assessment, rancangan anggaran dana, dan laporan keuangan. Sumber data dalam 

penelitian ini terdiri dari data primer, yaitu hasil wawancara dengan pengurus inti 

organisasi, serta data sekunder yang diperoleh dari dokumen resmi organisasi.  

Data yang terkumpul kemudian dianalisis  dengan melibatkan tiga tahap 

utama, yakni reduksi data, penyajian data, dan pernarikan kesimpulan. Tahap 

pertama, reduksi data, dilakukan dengan menyaring informasi yang tidak relevan 

untuk memfokuskan analisis pada tema uatama penelitian, seperti strategi, 

keberhasilan pengajuan dana dan peluang fundraising. Tahap kedua adalah 
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penyajian data, di mana data yang telah direduksi, disusun dalam bentuk narasi 

deskriptif untuk memudahkan mengidentifikasi antara hubungan dengan temuan. 

Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan, di mana peneliti membandingkan 

data yang diperoleh dengan teori.  

Melalui metode ini, penelitian diharapkan dapat menghasilkan temuan yang 

tidak hanya memberikan kontribusi teoritis, tetapi juga menawarkan rekomendasi 

praktis bagi organisasi relawan lain guna mendukung keberhasilan strategi 

fundraising kedepannya. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk memahami 

secara mendalam strategi fundraising yang diterapkan oleh Relawan Gesit Bone 

dalam memperoleh pendapatan dana secara berkelanjutan. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penggalangan dana, atau yang sering disebut fundraising, dapat dianggap 

sebagai topik utama bagi organisasi, terutama organisasi sosial seperti Relawan 

Gesit Bone. Dalam konteks organisasi sosial kemanusiaan, fundraising merujuk 

pada segala upaya atau proses yang dilakukan untuk mengumpulkan dana dan 

sumber daya lainnya dari masyarakat, baik individu, kelompok, organisasi, 

maupun perusahaan, yang nantinya akan disalurkan dan dimanfaatkan untuk 

membantu masyarakat yang membutuhkan. Strategi penggalangan dana 

merupakan hal yang krusial untuk merancang pelaksanaan program, baik untuk 

jangka pendek maupun jangka panjang.(Lili Aisyah et all. 2021)  Dalam memilih 

strategi, penting untuk memilih yang tepat, karena strategi merupakan panduan 

utama dalam bertindak untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.(Mohammad 

Asrori 2016)  Sementara itu, fundraising adalah proses penggalangan dana dan 

sumber daya lainnya dari masyarakat atau lembaga yang digunakan untuk 

mendanai program dan kegiatan operasional, dengan tujuan utama untuk 

mencapai visi dan misi lembaga.(Rahmi Septiyani et all. 2018) 

Pada organisasi Relawan Gesit Bone, strategi fundraising menjadi sesuatu 

hal yang penting guna mendukung kegiatan sosialnya. Organisasi Relawan Gesit 

Bone merupakan bagian dari Organisasi Relawan Indonesia yang didirikan pada 

tahun 2022, kemudian baru lah terbentuk chapter Bone pada tahun 2024 di 
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Kabupaten Bone Sulawesi Selatan. Berdasarkan wawancara peneliti dengan ketua 

organisasi, bahwa organisasi ini lahir dari semangat gotong royong untuk 

membantu masyarakat yang kurang mampu, menangani bencana, dan mendorong 

pemberdayaan komunitas lokal. Dalam perjalanannya, Relawan Gesit Bone 

berkembang menjadi salah satu organisasi relawan yang dikenal di Kabupaten 

Bone. Salah satu program yang telah diselesaikan yakni di kampung Bajo, mereka 

mendirikan sekolah yang dikenal dengan sebutan “Sekolah Wirtas” sebagai salah 

satu program pemberdayaan masyarakat Bajo. Kemudian adapun visi dari 

Organisasi Relawan Gesit Bone, yakni “menciptakan masyarakat yang tangguh, 

peduli, dan berdaya melalui kolaborasi dan aksi nyata.” Sedangkan misinya, 

meliputi (1) Memberikan bantuan dengan cepat dan tepat kepada masyarakat yang 

memang benar-benar membutuhkan, (2) Mengedukasi masayarakat tentang 

pentingnya kemandirian dan keberlanjutan, (3) Membangun jejaring kolaborasi 

dengan lembaga nasional, (4), menjadi pelopor dalam program pemberdayaan 

komunitas berbasis lokal, (5) Menyebarkan semangat kepedulian sosial melalui 

kegiatan inspiratif dan inovatif.  

Sebagai organisasi yang memiliki fokus utama pada pengembangan 

masyarakat, Relawan Gesit Bone menjalankan berbagai program, mulai dari 

pembangunan sarana pendidikan, bantuan kesehatan, hingga kegiatan sosial 

lainnya. Salah satu program unggulan yang mereka laksanakan adalah "Sejuknya 

Jumat Berkah," sebuah inisiatif untuk berbagi dengan masyarakat kurang mampu 

melalui dana yang dihimpun dari donatur melalui media sosial.(Rachilia et all. 

2024)  Kegiatan ini sangat terkait dengan kemampuan organisasi dalam mengajak 

dan mempengaruhi orang lain, sehingga dapat menumbuhkan kesadaran, 

kepedulian, dan motivasi untuk berpartisipasi dalam kegiatan sosial.(M. Zaki et all. 

2024) Keunikan organisasi ini terletak pada strategi penggalangan dana mereka 

yang tidak mengandalkan pengumpulan donasi langsung di jalan, tetapi melalui 

pengajuan proposal yang terstruktur kepada "KitaBisa" Yaitu platform 

crowdfunding, yang merupakan sarana pengumpulan dana atau usaha yang 

dilakukan oleh sekelompok orang melalui platform online.(Ketut Ajeng et all. 2021)  
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Setiap kegiatan diawali dengan pengajuan assessment yang disertai rancangan 

anggaran kegiatan, diikuti oleh pelaksanaan program, dan ditutup dengan 

penyusunan laporan transparan kepada pihak pemberi dana. Dengan model kerja 

yang profesional dan sistematis ini, Relawan Gesit Bone berhasil menjalin 

kepercayaan dari masyarakat dan mitra donatur, sehingga terus memberikan 

dampak nyata bagi komunitas lokal di Bone. Diharapkan, dengan memahami 

strategi dalam penggalangan dana, dapat mengoptimalkan pendapatan yang 

diterima oleh setiap organisasi sosial, khususnya pada divisi 

fundraising.(Rahmatullah et all. 2020)  

Strategi Fundraising yang Diterapkan 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Koordinator Fundraising Relawan 

Gesit Bone, terungkap bahwa strategi perolehan dana mereka sederhana namun 

efektif,  dengan sumber utama dana berasal dari platform  crowdfunding 

“KitaBisa”. Fokus utama mereka adalah melakukan penilaian menyeluruh 

terhadap kebutuhan di lapangan untuk menyusun Rencana Anggaran Biaya (RAB) 

yang meyakinkan, guna menarik perhatian dan mendapatkan dukungan dari 

platform tersebut.(Azhari 2022)  

1. Pengajuan Assessment pada Platform Crowdfunding “KitaBisa” 

Proses pengajuan assessment adalah langkah penting untuk memastikan 

kesiapan dan kelayakan dalam menerima pendanaan. Tahapan ini dimulai dengan 

pengisian formulir yang mencakup program kegiatan, sumber daya manusia, dan 

laporan keuangan. Setelah pengajuan, hasil assessment akan diverifikasi oleh pihak 

"KitaBisa" dan menunggu keputusan. Jika dinyatakan memenuhi syarat, organisasi 

akan menerima persetujuan dan melanjutkan ke tahap berikutnya, yaitu menyusun 

Rancangan Anggaran Biaya (RAB), yang kemudian dilanjutkan ke tahap 

pelaksanaan program.(Hanida et all. 2024)  Menurut Koordinator Fundraising 

Organisasi Relawan Gesit Bone, assessment program kerja berperan dalam 

mengidentifikasi kekuatan serta aspek yang perlu diperbaiki, sehingga organisasi 

dapat merancang strategi pengembangan yang lebih efektif.(Eko Sulistiyanto et all. 

2023) Dengan demikian, pengajuan assessment bukan hanya prosedur 
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administratif, tetapi juga alat evaluatif yang esensial untuk memastikan kelayakan 

dan kapasitas serta integritas organisasi dalam menjalankan misinya.  

Setelah terintegrasi dengan platform crowdfunding, khususnya melalui Kita 

Bisa, Relawan Gesit Bone mulai menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam 

hal dukungan publik. Jumlah donatur yang sebelumnya hanya berkisar kurang dari 

20 orang dalam satu program, kini bisa mencapai ratusan dalam periode yang 

sama. Bahkan, dalam beberapa kampanye darurat kemanusiaan, angka donatur 

dapat menembus angka lebih dari 300 orang hanya dalam waktu kurang dari 

seminggu. Tingkat pertumbuhan donasi juga mengalami lonjakan yang cukup 

tajam. Sebelum menggunakan platform digital, penggalangan dana secara 

konvensional hanya mampu menghimpun rata-rata kurang dari 2 juta rupiah per 

program. Setelah beralih ke platform crowdfunding, angka tersebut meningkat 

hingga 4–5 kali lipat, tergantung pada isu yang diangkat dan strategi distribusi 

kampanye yang digunakan. Selain itu, jangkauan kampanye program kini tidak 

lagi terbatas pada masyarakat lokal di Bone, tetapi meluas ke berbagai wilayah di 

Indonesia. Peningkatan ini membuktikan bahwa penggunaan platform digital 

seperti Kita Bisa tidak hanya membantu mempercepat proses pendanaan, tetapi 

juga memperluas jejaring solidaritas, memperkuat kepercayaan publik, dan 

membangun sistem pengelolaan dana yang lebih akuntabel. 

 

2. Image Campaign 

Melaksanakan program fundraising bukan hanya sekadar mengumpulkan 

dana (uang), tetapi juga untuk memperoleh sumber daya non-dana, menggalang 

dukungan publik, membangun citra, dan meraih simpati masyarakat. Dengan 

demikian, yang diperoleh dari donatur tidak hanya uang, tetapi juga bisa berupa 

relawan atau dukungan untuk melibatkan orang lain dalam mendukung kegiatan 

organisasi.(Nita et all. 2021) Organisasi Relawan Gesit Bone memanfaatkan media 

sosial sebagai alat untuk mengumpulkan dana, yang menjadi sarana efektif 

mengingat hampir setiap orang kini menggunakan media sosial. Oleh karena itu, 

organisasi ini perlu berinovasi dan berkreasi dalam menarik perhatian masyarakat 

agar bersedia menyumbangkan dana kepada organisasi.(Nauval et all. 2021) Fungsi 
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dari image campaign ini adalah untuk mempromosikan program organisasi. 

Bentuk dari model ini dapat berupa pamflet, liputan program, profil donatur, dan 

profil penerima bantuan. (Elida Wati 2023) Relawan Gesit Bone biasanya 

membagikan aktivitas mereka melalui media sosial dalam bentuk foto, video 

pendek, dan poster untuk menarik perhatian, membangkitkan emosi, dan 

menyampaikan pesan dengan jelas.(V L Lie et all. 2018)  

Strategi media sosial yang dijalankan oleh Relawan Gesit Bone terbukti 

cukup efektif dalam membangun awareness dan mengajak masyarakat untuk turut 

serta dalam kegiatan sosial. Dari pengamatan terhadap aktivitas digital mereka, 

jenis konten yang paling efektif dalam menarik perhatian audiens adalah konten 

berbasis video pendek dan narasi emosional yang menampilkan langsung 

penerima manfaat. Konten semacam ini tidak hanya menginformasikan, tetapi juga 

menyentuh sisi empati audiens, sehingga mendorong mereka untuk bertindak, baik 

dalam bentuk donasi maupun membagikan ulang konten tersebut. 

Strategi media sosial yang dijalankan Relawan Gesit Bone menunjukkan 

hasil yang menjanjikan meski dengan jumlah pengikut yang masih terbatas, yaitu 

sekitar 200-an. Dalam kondisi ini, jenis konten yang paling efektif adalah video 

pendek dan cerita yang menggugah secara emosional, terutama yang menampilkan 

langsung dampak nyata dari bantuan kepada penerima manfaat. Konten seperti ini 

mampu menarik perhatian dan memicu interaksi dari audiens, seperti like, 

komentar, dan berbagi, meskipun jumlah pengikutnya belum besar. Meskipun 

angka pengikut masih kecil, engagement rate yang diperoleh justru cukup tinggi, 

mencapai kisaran 10–15%. Hal ini menunjukkan bahwa komunitas yang mengikuti 

akun tersebut cukup aktif dan responsif terhadap konten yang dibagikan. Dengan 

jumlah pengikut yang terbatas, fokus utama Relawan Gesit Bone adalah 

memperkuat hubungan dengan audiens yang sudah ada, meningkatkan kualitas 

konten, dan memanfaatkan fitur interaktif seperti story dan polling untuk mengajak 

partisipasi. Langkah ini penting untuk membangun kepercayaan dan memperluas 

jangkauan secara organik, yang pada akhirnya mendukung keberhasilan 

penggalangan dana secara berkelanjutan. 
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Strategi penggalangan dana dapat dikembangkan lebih lanjut, mencakup 

berbagai inovasi dalam strategi fundraising yang diterapkan dalam sebuah 

komunitas atau organisasi. Informasi-informasi ini dapat dijadikan dasar untuk 

membangun kerangka kebijakan strategi penggalangan dana oleh organisasi 

sosial.(Arman Marwing 2015)  Organisasi Relawan Gesit Bone berusaha 

mengembangkan strategi penggalangan dana dengan memanfaatkan berbagai 

inovasi, salah satunya media digital, untuk meningkatkan sumber pendanaan yang 

diperoleh dan sebagai langkah antisipasi jika strategi lainnya tidak berjalan 

efektif.(Fitri et all. 2024) 

  

KESIMPULAN  

Penelitian ini menyoroti strategi fundraising yang diimplementasikan oleh 

organisasi Relawan Gesit Bone, yang berhasil memanfaatkan pendekatan kreatif 

dan efektif dalam memperoleh dana. Alih-alaih menggunakan metode tradisional 

seperti meminta sumbangan di jalan, Relawan Gesit Bone memanfaatkan platform 

crowdfunding seperti “KitaBisa”. Pendekatan ini melibatkan proses pengajuan 

assessment dan pembuatan rencana anggaran biaya (RAB) yang terstruktut. 

Langkah ini tidak hanya memberikan transparansi dalam perencanaan keuangan, 

tetatapi juga meningkatkan kepercayaan donatur terhadap kredibilitas organisasi.  

Selain itu, Relawan Gesit Bone memanfaatkan strategi pemasaran berbasis 

image campaign untuk mendukung penggalangan dana. Dengan memanfatkan 

media sosial secara optimal, mereka membagikan dokumentasi kegiatan dalam 

bentuk foto, video pendek, dan konten kreatif lainnya. Upaya ini bertujuan 

menggugah emosi dan menarik perhatian publik terhadap misi organisasi. Dengan 

menampilkan transparansi kegiatan, mereka berhasil membangun citra positif 

untuk meningkatkan keterlibatan masyarakat secara emosional. Secara 

keseluruhan, pendekatan Relawan Gesit Bone menunjukkan bahwa inovasi dan 

kreativitas dalam penggalangan dana dapat menjadi kunci keberhasilan organisasi 

relawan di era digital. 

Demi meningkatkan efektivitas strategi fundraising, Relawan Gesit Bone 

dapat mengoptimalkan digital marketing secara lebih terarah, seperti penggunaan 
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iklan berbayar (paid ads) di platform media sosial untuk menjangkau audiens yang 

lebih luas dan segmentasi yang tepat. Selain itu, pengembangan konten interaktif 

seperti live streaming kegiatan dan testimoni langsung dari penerima manfaat 

dapat semakin memperkuat engagement dengan donatur. Penting juga bagi 

organisasi untuk melakukan evaluasi berkala terhadap efektivitas penggunaan 

platform crowdfunding, dengan mengukur data donasi, tingkat partisipasi 

donatur, dan respons audiens untuk mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki 

atau disesuaikan. Dengan langkah konkret tersebut, Relawan Gesit Bone tidak 

hanya menjaga transparansi dan kredibilitas, tetapi juga memperkuat posisi mereka 

dalam persaingan penggalangan dana digital, sehingga dampak sosial yang 

dihasilkan dapat lebih maksimal dan berkelanjutan. Pendekatan ini 

memperlihatkan bagaimana inovasi dan evaluasi terus-menerus menjadi kunci 

keberhasilan organisasi relawan di era digital. 
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